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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Stres Kerja dan Dukungan Sosial 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Igasar (Semen Padang Group)” yang 

disusun oleh Feli Yunita Sari, NIM 1413060229. Prodi Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol 

Padang Tahun 2018. 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah Karyawan yang dalam 

bekerja tidak merasakan kenyamanan, kurang dihargai, dan tidak bisa 

mengembangkan segala potensi yang mereka miliki, maka secara otomatis karyawan 

tidak dapat fokus dan berkonsentrasi secara penuh terhadap pekerjaan yang 

dilakukan, ini akan berujung pada ketidakpuasan dan munculnya stres kerja. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh stres kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan Pt. Igasar (Semen Padang Group), bagaimana 

pengaruh dukungan sosial terhadap kepuasan kerja karyawan Pt. Igasar (Semen 

Padang Group), dan bagaimana pengaruh stres kerja dan dukungan sosial terhadap 

kepuasan kerja karyawan Pt. Igasar (Semen Padang Group). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Stres Kerja (X1) dan 

Dukungan Sosial (X2) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Igasar (Semen 

Padang Group). Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan Assosiatif Kausal, 

yang bertujuan untuk melihat Pengaruh Stres Kerja dan Dukungan Sosial terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan PT. Igasar (Semen Padang Group). Populasi dalam 

penelitian ini adalah Karyawan PT. Igasar (Semen Padang Group). Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random 

sampling melalui penyebaran kuesioner. Teknik analisis data menggunakan regresi 

linear berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Stres kerja berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap Kepuasan kerja karyawan. Dimana variabel stres kerja (X1) 

memiliki nilai thitung sebesar -1,084 ≤ ttabel sebesar 1,67303 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,283 ≥ 0,05. Dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Dimana variabel dukungan sosial (X2) memiliki nilai thitung 

sebesar 6,658 ≥ ttabel sebesar 1,67303 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 ≤ 0,05. 

Secara bersama-sama stres kerja dan dukungan sosial, berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan kerja. Dimana nilai Fhitung sebesar 24,233 ≥ Ftabel  

sebesar 3,16 dengan sig sebesar 0,000 ≤ 0,05 

 

Kata kunci: stres kerja, dukungan sosial, kepuasan kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan alat penggerak utama yang 

digunakan perusahaan dalam menjalankan segala kegiatan demi mencapai 

suatu tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan tersebut. Keberhasilan 

suatu perusahaan untuk mencapai tujuan menjadi tanggung jawab bersama 

bagi segenap personil yang ada di dalamnya. Salah satu hal yang harus 

menjadi perhatian perusahaan adalah kepuasan kerja para karyawan. 

Karyawan yang dalam bekerja tidak merasakan kenyamanan, kurang 

dihargai, dan tidak bisa mengembangkan segala potensi yang mereka miliki, 

maka secara otomatis karyawan tidak dapat fokus dan berkonsentrasi secara 

penuh terhadap pekerjaan yang dilakukan, ini akan berujung pada 

ketidakpuasan. 

Menurut Harold F. Burt, faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja adalah: Faktor hubungan antar karyawan, antara lain: hubungan 

langsung antara manager dengan karyawan, faktor psikis dan kondisi kerja, 

hubungan sosial di antara karyawan, sugesti dari teman sekerja, emosi dan 

situasi kerja. Faktor individual yaitu yang berhubungan dengan sikap, umur, 



 

dan jenis kelamin. Faktor-faktor luar, yaitu hal-hal yang berhubungan 

dengan keadaan keluarga karyawan, rekreasi, dan pendidikan.
1
 

Kepuasan kerja karyawan dapat dilihat tidak hanya saat melakukan 

pekerjaan, tetapi terkait juga dengan aspek lain seperti interaksi dengan 

rekan kerja, atasan, mengikuti peraturan, dan lingkungan kerja. 

Ketidakpuasan kerja yang dirasakan karyawan akan menyebabkan prestasi 

kerja karyawan menurun dan menjadi tidak produktif serta dapat berakibat 

muculnya stres kerja di kalangan karyawan yang ada di dalam 

perusahaan.
2
Karyawan menjadi pelaksana, perencana, pengendali, dan 

penunjang tercapainya tujuan organisasi. Akan tetapi, karyawan juga 

memiliki pikiran, perasaan, dan keinginan yang mempengaruhi sikapnya 

dalam menjalankan tugas. Tingginya tuntutan profesionalitas menimbulkan 

banyaknya tekanan yang harus dihadapi individu dalam lingkungan kerja. 

Tekanan yang terjadi terus menerus dalam lingkungan kerja akan 

menimbulkan kecemasan yang berujung pada stres kerja. 

Berhubungan dengan stres kerja ini, ada firman Allah SWT. QS. Al-

Baqarah (2) ayat 286: 

                                                 
1
Harold F. Burt dikutip dari Burhanuddin Yusuf, Manajemen Sumber Daya Manusia di 

Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Pt. Raja Grafindo Persada, 2015), hal. 53 
2
Sutarto Wijono, Psikologi Industri dan Organisasi: Dalam Suatu Bidang Gerak 

Psikologi Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010), hal. 140 



 

                            

                           

                               

                        

Artinya : “Allah SWT. tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 

yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 

sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 

kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri 

maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah 

Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang 

kafir".
3
 

Ayat ini menerangkan bahwa manusia dalam kehidupannya diberi 

beban, hambatan, dan masalah sebagai ujian maupun sebagai peringatan 

terhadapnya. Semua beban yang diberikan Allah SWT. tidaklah di luar 

kesanggupan seseorang, karena beban tersebut masih bisa dipikulnya. Jika 

manusia berfikir positif, pasti akan mampu menanggung beban yang 

diberikan Allah SWT. kepadanya. Mereka akan berusaha menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dihadapinya. Namun sebaliknya, jika beban yang 

                                                 
3
Al-Quran, Surat Al-Baqarah, ayat 286 



 

diberikan Allah SWT. disambut dengan pesimis dan putus asa maka manusia 

tersebut akan merasa tertekan , dan stres akan muncul dengan sendirinya. 

Stres kerja dapat berakibat positif jika diperlukan untuk menghasilkan 

prestasi yang tinggi, namun pada umumnya stres kerja lebih banyak 

merugikan diri karyawan maupun perusahaan. Ada beberapa gejala stres 

dapat dilihat dari berbagai faktor yang menunjukkan adanya perubahan, baik 

secara fisiologis, psikologis, maupun sikap. Gejala fisiologis mengarah pada 

perubahan metabolisme, meningkatkan tekanan darah, menimbulkan sakit 

kepala, dan menyebabkan serangan jantung sebagai akibat dari stres. 

Ditinjau dari gejala psikologis, gejala ini ditandai dengan adanya kecemasan 

berlarut-larut, sulit tidur, perubahan sikap,  dan tidak puas terhadap apa yang 

dicapai.
4
 

Berdasarkan observasi dan wawancara penulis di lapangan dengan 

salah seorang karyawaan pada tanggal 20 Maret 2018 yang berinisial A, 

yang mengungkapkan bahwa karyawan memiliki tekanan dalam bekerja, ini 

pada umumnya terjadi di bagian produksi, karena pada bagian produksi, 

karyawan dituntut harus mampu mencapai target yang ditentukan, dengan 

jangka waktu yang ditentukan juga oleh perusahaan. Tidak hanya itu, iklim 

politis yang buruk seperti kenaikan jabatan bagi karyawan yang jelas sedang 

                                                 
4
Sutarto Wijono, Op cit, hal. 146  



 

berkasus juga dapat menyebabkan stres bagi karyawan yang sudah berpuluh 

tahun kerja di PT. Igasar tidak naik-naik jabatannya, sedangkan mereka 

tidak pernah membuat masalah diperusahaan.
5
 Hal ini memiliki 

kemungkinan yang cukup tinggi untuk menimbulkan adanya tekanan dalam 

bekerja, karena mereka merasa pemimpin tidak berlaku adil dengan 

karyawan lain yang tidak memiliki hubungan erat dengan pemimpin 

tersebut. 

Perhatian dari orang-orang terdekat seperti keluarga, rekan kerja, dan 

orang terdekat lainnya juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja. Perhatian seperti ini disebut dengan dukungan sosial. 

Dukungan sosial dapat diberikan melalui beberapa cara. Pertama, perhatian 

emosional yang diekspresikan melalui rasa suka, cinta, atau empati. Kedua, 

bantuan instrumental, seperti penyediaan jasa atau barang. Ketiga, 

memberikan informasi tentang situasi yang menekan. Dukungan sosial 

dapat berasal dari pasangan, anggota keluarga, kawan, kontak sosial dan 

masyarakat, teman sekelompok, jamaah masjid, dan teman kerja atau atasan 

anda di tempat kerja.
6
 

Dengan adanya dukungan-dukungan yang diberikan atasan maupun 

sesama rekan kerja, karyawan merasa dirinya dicintai dan diperhatikan oleh 
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orang-orang yang berada dilingkungan kerjanya. Ketika karyawan dalam 

bekerja mendapatkan kesulitan, maka pimpinan dan rekan kerja dapat 

memberikan dukungan sosial berupa pemberian bantuan, pemberian 

informasi, dan memberikan semangat kepada pegawai tersebut.  

Namun yang terjadi pada karyawan Pt. Igasar (Semen Padang Group) 

diduga masih kurangnya dukungan sosial. Ini terlihat dari fenomena-

fenomena yang diungkapkan oleh salah satu karyawan Pt. Igasar (Semen 

Padang Group). Fenomenanya adalah sebagai berikut: sebagian besar 

karyawan kurang bekerja sama dalam menjalankan tugasnya. Apabila ada 

salah satu karyawan yang kesulitan kerja dan meminta bantuan karyawan 

lain, sikap karyawan yang diminta bantuan terlihat malas untuk membantu. 

Selain itu, hubungan sosial karyawan kurang harmonis, terlihat sikap para 

karyawan yang suka berkelompok tidak menyatu bersama-sama dengan 

karyawan lainnya. Dan juga terlihat kurang adilnya pimpinan dalam 

memberikan penghargaan, ini akan menimbulkan kecemburuan karyawan 

lain. Akibatnya, karyawan melalaikan tugasnya, sering datang terlambat, 

dan sering mencuri-curi waktu untuk keluar disaat jam kerja.
7
Fenomena 

tersebut mencerminkan masih rendahnya dukungan sosial karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya. 

Objek penelitian ini adalah karyawan PT. Igasar (Semen Padang 

Group), yang merupakan unit usaha produksi bahan bangunan yang 
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memanfaatkan semen sebagai bahan baku utamanya. Yang menjadi andalan 

usaha dari Pt.Igasar adalah Pt. Igasar sebagai distributor semen, ready mix 

dan beton cetak, transportasi, rental alat berat, importir, manufacturing, 

general contractor, dan developer, dengan mendirikan kantor perwakilan di 

daerah Bukittinggi, Pekanbaru, Jambi, dan Muaro Bungo.
8
 

Berikut adalah data perkembangan jumlah karyawan Pt. Igasar (Semen 

Padang Group) tahun 2018: 

Tabel 1.1 

Data perkembangan jumlah karyawan Pt. Igasar (Semen Padang 

Group) tahun 2018 

 

No Bagian Jumlah Karyawan 

1 Niaga 14 

2 Transportasi & Alat Berat 12 

3 Pemeliharaan 15 

4 Produksi 47 

5 Keuangan 16 

6 Sumber Daya Manusia 7 

7 Sekretaris Perusahaan 5 

8 Teknik Lidbang  & Proyek 12 

9 Internal Audit & MR 4 

10 Logistik 5 
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 Jumlah 137 

 Sumber: PT. Igasar (Semen Padang Group) 2018 

Berdasarkan tabel di atas dan hasil survey awal penulis di lapangan, 

penulis mengamati masih adanya karyawan yang belum melaksanakan 

tanggung jawab sesuai dengan tugas pokok dan fungsi, tidak adanya 

keseriusan karyawan dalam bekerja, ada karyawan yang menganggap 

pekerjaannya itu membosankan, dan adanya karyawan yang sering 

mengeluh dalam melaksanakan tugas. Dari hasil wawancara penulis 

dengan salah satu karyawan, penulis menyimpulkan bahwa belum adanya 

kepuasan yang dirasakan karyawan dalam bekerja. 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang penulis paparkan di atas, 

penulis menduga kepuasan kerja dipicu oleh adanya stres kerja dan 

dukungan sosial yang didapatkan oleh karyawan, maka inilah alasan 

penulis ingin meneliti lebih lanjut bagaimana pengaruh stres kerja dan 

dukungan sosial terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Stres Kerja dan Dukungan Sosial Terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan Pt. Igasar (Semen Padang Group). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

yang akan diteliti yaitu: 



 

1. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan Pt. 

Igasar (Semen Padang Group) ? 

2. Bagaimana pengaruh dukungan sosial terhadap kepuasan kerja 

karyawan Pt. Igasar (Semen Padang Group) ?  

3. Bagaimana pengaruh stres kerja dan dukungan sosial terhadap kepuasan 

kerja karyawan Pt. Igasar (Semen Padang Group) ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kepuasan 

kerjakaryawan Pt. Igasar (Semen Padang Group). 

2. Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap kepuasan kerja 

karyawan Pt. Igasar (Semen Padang Group). 

3. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan dukungan sosial terhadap 

kepuasan kerja karyawan Pt. Igasar (Semen Padang Group). 

  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Bagi Penulis 

Agar dapat lebih memahami dan mencoba menerapkan ilmu yang 

pernah penulis terima untuk bisa diaplikasikan. 



 

2. Bagi pihak akademisi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu proses 

pembelajaran serta pengaplikasian ilmu pengetahuan, terutama yang 

berhubungan dengan Manajemen Sumber Daya Manusia yang berkaitan 

dengan pengaruh stres kerja dan dukungan sosial terhadap kepuasan 

kerja. 

3. Bagi pihak Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat yang berkaitan dengan stress kerja, dukungan sosial, dan 

kepuasan kerja karyawan, sehingga instansi yang berkaitan dapat 

mencari cara yang tepat sebagai upaya mengatasistres kerja dan 

dukungan sosial, serta peningkatan kepuasan kerja karyawan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Teknik penulisan penelitian ini mengacu kepada teknik penulisan yang 

berlaku di lingkungan UIN Imam Bonjol Padang dan buku-buku panduan 

dalam pembuatan karya ilmiah lainnya. Untuk lebih terarah  dan fokusnya 

pembahasan penelitian ini, penulis membuat sistematika penulisan ini ke 

dalam satu bagian. 

BAB I : Pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian.  



 

BAB II : Landasan teori mengenai stres kerja, dukungan sosial, dan 

kepuasan kerja, penelitian yang relevan, kerangka berfikir, 

hipotesis serta uraian teoritis lainnya yang berhubungan dengan 

masalah penelitian.  

BAB III : Metode penelitian menjelaskan mengenai populasi dan 

sampel, variabel yang digunakan, jenis data, sumber data, 

metode pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, serta 

metode analisis data yang digunakan.  

BAB IV : Hasil penelitian memuat tentang gambaran umum tentang Pt. 

Igasar (Semen Padang Group). 

BAB V : Kesimpulan dan saran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1.  Kepuasan Kerja 

a. Pengertian Kepuasan Kerja 

Berdasarkan pendapat Keith Davis, Wexley, dan Yuki, 

kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang menyokong atau tidak 

menyokong diri Pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya 

maupun dengan kondisi dirinya.
9
 

Robbins mengemukakan Kepuasan kerja adalah sikap umum 

terhadap pekerjaan seseorang, yang menunjukkan perbedaan antara 

jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka 

yakini seharusnya mereka terima.
10

 

Greenberg dan Baron mendeskripsikan Kepuasan kerja sebagai 

sikap positif atau negatifnya yang dilakukan individual terhadap 

pekerjaan mereka.
11

 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian kepuasan 

kerja. Maka dapat dijelaskan bahwa kepuasan kerja adalah cara 

individu merasakan pekerjaan yang dihasilkan dari sikap individu 
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tersebut terhadap berbagai aspek yang terkandung dalam pekerjaan. 

Karyawan yang memiliki kepuasan kerja adalah karyawan yang 

memiliki perasaan positif serta senang dengan pekerjaannya. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Menurut Harold F. Burt, faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja adalah: 
12

 

1) Faktor hubungan antar karyawan 

a) Hubungan langsung antara manager dengan karyawan 

b) Faktor psikis dan kondisi kerja 

c) Hubungan sosial di antara karyawan 

d) Sugesti dari teman sekerja, emosi dan situasi kerja 

2) Faktor individual, hubungan dengan :  

a) Sikap orang terhadap pekerjaan 

b) Usia  

c) Jenis kelamin 

3) Faktor-faktor luar, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan 

keadaan keluarga karyawan, rekreasi, dan pendidikan. 
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Pendapat lain dikemukakan oleh Brown & Ghiselli bahwa ada 

empat faktor yang menimbulkan kepuasan kerja yaitu: 
13

 

1) Kedudukan, umumnya manusia beranggapan bahwa seseorang 

yang bekerja pada pekerjaan yang lebih tinggi akan merasa lebih 

puas dari pada mereka yang bekerja pada pekerjaan yang lebih 

rendah. Pada beberapa penelitian menunjukkan bahwa hal tersebut 

tidak selalu benar, tapi justru perubahan dalam tingkat pekerjaan 

lah yang mempengaruhi kepuasan kerja. 

2) Pangkat, pada pekerjaan yang mendasarkan perbedaan tingkat atau 

golongan, sehingga pekerjaan tersebut memberikan kedudukan 

tertentu pada orang yang melakukannya. Apabila ada kenaikan 

upah, maka sedikit banyaknya akan dianggap sebagai kenaikan 

pangkat, dan kebanggaan terhadap kedudukan yang baru itu akan 

mengubah perilaku dan perasaannya. 

3) Jaminan finansial dan sosial, finansial dan jaminan sosial 

kebanyakan berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

4) Mutu pengawasan, hubungan karyawan dengan pihak pimpinan 

sangat penting, artinya dalam menaikkan produktivitas kerja. 

Kepuasan dapat ditingkatkan melalui perhatian dan hubungan 

yang baik dari pimpinan kepada bawahan, sehingga karyawan 
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akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian yang penting dari 

organisasi kerja. 

Seorang karyawan akan merasa puas dalam bekerja apabila 

tidak terdapat perbedaan atau selisih antara apa yang dikehendaki 

karyawan, dengan kenyataannya yang mereka rasakan. Apabila yang 

dirasakan dan diperoleh lebih besar dari apa yang menurut mereka 

harus ada, maka terjadi tingkat kepuasan yang makin tinggi. 

Sebaliknya, apabila kenyataannya yang dirasakan lebih rendah dari 

apa yang menurut mereka harus ada, maka telah terjadi 

ketidakpuasan karyawan dalam bekerja. 

c. Pedoman Meningkatkan Kepuasan Kerja 

Greenberg dan Baron memberikan saran untuk mencegah 

ketidakpuasan dan meningkatkan kepuasan, dengan cara sebagai 

berikut : 
14

 

1) Membuat pekerjaan menyenangkan 

Orang lebih puas dengan pekerjaan yang mereka senang 

kerjakan dari pada yang membosankan. Meskipun beberapa 

pekerjaan secara intrinsik membosankan, pekerjaan tersebut masih 

mungkin meningkatkan tingkat kesenangan ke dalam setiap 

pekerjaan. 
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2) Orang dibayar dengan jujur 

Orang yang percaya bahwa sistem pengupahan tidak jujur 

cenderung tidak puas dengan pekerjaannya. 

3) Mempertemukan mereka dengan pekerjaan yang cocok dengan 

minatnya 

Semakin banyak orang menemukan bahwa mereka dapat 

memenuhi kepentingannya di tempat kerja, semakin puas mereka 

dengan pekerjaannya. 

4) Menghindari kebosanan dan pekerjaan berulang-berulang 

Kebanyakan orang cenderung mendapatkan sedikit kepuasan 

dalam melakukan pekerjaan yang sangat membosankan dan 

berulang-ulang. 

d. Teori-Teori Tentang Kepuasan Kerja  

Teori kepuasan kerja mencoba mengungkapkan apa yang 

membuat sebagian orang lebih puas terhadap suatu pekerjaan dari 

pada beberapa orang yang lain. Teori ini juga mencari landasan 

tentang proses perasaan orang terhadap kepuasan kerja. 

 

 

 



 

Ada beberapa teori tentang kepuasan kerja. Adapun teori-teori 

tentang kepuasan kerja yaitu sebagai berikut:
15

 

1) Teori keseimbangan (Equity Theory) 

Teori dikembangkan oleh Adam, adapun komponen dari teori 

ini adalah input, outcome, comparison person, dan equity in equity. 

Wekley dan Yuki mengemukakan bahwa input adalah semua nilai 

yang diterima pegawai yang dapat menunjang pelaksanaan kerja. 

Misalnya; pendidikan, pengalaman, skill, usaha, peralatan pribadi, 

jumlah jam kerja. Outcome adalah semua nilai yang diperoleh dan 

dirasakan pegawai. Misalnya, upah, keuntungan tambahan, status 

simbol, pengenalan kembali, kesempatan untuk berprestasi atau 

mengekpresikan diri. Sedangkan comparison person adalah seorang 

pegawai dalam organisasi yang sama, seorang pegawai dalam 

organisasi yang berbeda atau dirinya sendiri dalam pekerjaan 

sebelumnya. Menurut teori ini, puas atau tidak puasnya pegawai 

merupakan hasil dari dari membandingkan antara input dan 

outcome dirinya dengan perbandingan input dan outcome pegawai 

lain (comparison person). Jadi jika perbandingan tersebut dirasakan 

seimbang (equity) maka pegawai tersebut akan merasa puas. Tetapi, 

apabila terjadi tidak seimbang (inequity) maka pegawai tidak 

merasa puas. 
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2) Teori perbedaan (discrepancy theory) 

Proter berpendapat bahwa mengukur kepuasan kerja dapat 

dilakukan dengan cara menghitung selisih antara apa yang 

seharusnya dengan kenyataan yang dirasakan pegawai. Locke 

mengemukakan bahwa kepuasan kerja pegawai bergantung pada 

perbedaan antara apa yang didapat dan apa yang diharapkan oleh 

pegawai, apabila yang didapat pegawai ternyata lebih besar dari 

pada apa yang diharapkan maka pegawai tersebut menjadi puas, 

sebaliknya apabila yang didapat pegawai lebih rendah dari pada 

yang diharapkan, akan menyebabkan pegawai tidak puas.
16

 

3) Teori pemenuhan kebutuhan 

Kepuasan pegawai bergantung pada terpenuhi atau tidaknya 

kebutuhan pegawai. Pegawai akan merasa puas apabila ia 

mendapatkan apa yang dibutuhkannya, makin besar kebutuhan 

pegawai terpenuhi, makin puas pula pegawai tersebut. Begitu pula 

sebaliknya apabila kebutuhan pegawai tidak terpenuhi, pegawai itu 

akan merasa tidak puas. 

4) Teori pandangan kelompok 

Kepuasan pegawai bukanlah bergantung pada pemenuhan 

kebutuhan saja, tetapi sangat bergantung pada pandangan dan 

pendapat kelompok yang oleh para pegawai dianggap sebagai 
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kelompok acuan. Kelompok acuan tersebut oleh pegawai dijadikan 

tolak ukur untuk menilai dirinya maupun lingkungnnya. 

5) Teori dua faktor 

Kedua faktor yang dikembangkan oleh Frederick Herzberg 

menggunakan teori Abraham Maslow sebagai titik acuannya. Dua 

faktor yang dapat menyebabkan timbulnya rasa puas dan tidak puas 

adalah faktor pemeliharaan dan faktor pemotivasian, adapun yang 

meliputi faktor pemeliharaan adalah administrasi dan kebijakan 

perusahaan, kualitas pengawasan, upah, keamanan kerja, kondisi 

kerja dan status, sedangkan faktor pemotivasian adalah dorongan 

berprestasi, pengenalan, kemajuan, kesempatan berkembang, dan 

tanggung jawab.
17

 

6) Teori pengharapan 

Keith Davis berpendapat pengharapan merupakan kekuatan 

keyakinan pada suatu perlakuan yang diikuti dengan hasil khusus, 

hal ini menggambarkan bahwa keputusan pegawai yang 

memungkinkan mencapai suatu hasil dapat menuntun hasil 

lainnya.
18

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan kepuasan kerja pada 

dasarnya hal yang bersifat individual. Setiap individu memiliki tingkat 
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kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku 

pada dirinya. Makin tinggi penilaian pada kegiatan didasarkan sesuai 

dengan keinginan individu maka semakin tinggi kepuasan terhadap 

kepuasannya tersebut. dengan demikian kepuasan merupakan evaluasi 

yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikap senang atau tidak 

senang, puas atau tidak puas dalam bekerja. 

2. Stres Kerja 

a. Pengertian Stres Kerja 

Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi 

emosi , proses berfikir, dan kondisi seseorang.
19

 

Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan 

adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi 

emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan. 
20

 

Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan 

dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini tampak dari emosi tidak 

stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit tidur, merokok 
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yang berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, tegang, gugup, tekanan 

darah meningkat, dan mengalami gangguan pencernaan.
21

 

Dari beberpa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa stres 

adalah kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses 

berpikir dan kondisi fisik seseorang yang mana hal tersebut 

dipengruhi oleh faktor pekerjaan dan lingkungan yang ada di 

sekitarnya. Orang-orang yang mengalami stres menjadi gelisah dan 

mengalami kecemasan dalam melakukan pekerjaannya. Mereka 

menjadi mudah marah, agresif, tidak dapat rileks. 

Hampir setiap kondisi pekerjaan dapat menyebabkan stres, 

tergantung reaksi pegawai, bagaimana menghadapinya. Bagi 

seorang pegawai akan dengan mudah menerima dan mempelajari 

prosedur kerja baru, sedangkan seorang pegawai lain tidak atau 

bahkan menolaknya. 

b. Faktor Penyebab Stres Kerja 

Kondisi-kondisi yang cenderung menyebabkan stres disebut 

stressor. Pegawai biasanya mengalami stres karena kombinasi 
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stressor, meskipun stres dapat diakibatkan oleh satu stressor, ada dua 

kategori penyebab stres, yaitu:
22

 

1) Stress on the job 

Adalah suatu kondisi dimana pegawai mengalami suatu 

tekanan dalam melaksanakan pekerjaannya. Penyebab stress on the 

job, adalah: 

a) Beban kerja yang berlebihan 

b) Tekanan atau desakan waktu 

c) Kualitas supervisi yang jelek 

d) Iklim politis yang tidak aman 

e) Wewenang yang tidak mencukup untuk melaksanakan tanggung 

jawab 

f) Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dengan pegawai 

g) Konflik antara pribadi dan antar kelompok 

Umpan balik tentang pelaksanaan kerja yang tidak memadai 

h) Kemenduaan peran (role ambiguity) 

i) Berbagai bentuk perubahan  

j) Frustasi  

2) Stress of the job 
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Adalah suatu kondisi dimana pegawai mengalami suatu 

tekanan dari luar pekerjaannya. Penyebabnya adalah: 

a) Kekhawatiran financial 

b) Masalah-masalah fisik 

c) Masalah-masalah perkawinan (misal, perceraian) 

d) Perubahan-perubahan yang terjadi di tempat tinggal  

e) Masalah-masalah pribadi lainnya misalnya, kematian sanak 

saudara 

Gibson  menyatakan bahwa ada empat faktor penyebab terjadinya 

stress, yaitu :
23

 

1) Stressor Lingkungan Fisik  

Penyebab stres kerja dari lingkungan fisik berupa sinar, 

kebisingan. temperature dan udara yang kotor.  

2) Stressor Individu 

Penyebab kerja dari individu terdiri dari:  

a) Konflik Peran  

Stressor atau penyebab stres yang meningkat ketika 

seseorang menerima pesan-pesan yang tidak cocok berkenaan 
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dengan perilaku peran yang sesuai. Misalnya adanya tekanan 

untuk bergaul dengan baik bersama orang- orang yang tidak 

cocok.  

b) Peran Ganda  

Untuk dapat bekerja dengan baik, para pekerja memerlukan 

informasi tertentu mengenai apakah mereka diharapkan berbuat 

atau tidak berbuat sesuatu. Peran ganda adalah tidak adanya 

pengertian dari seseorang tentang hak-hak khusus dan 

kewajiban-kewajiban dalam mengerjakan suatu pekerjaan.  

c) Beban Kerja Berlebihan  

Ada dua tipe beban berlebih yaitu kuantitatif dan kualitatif. 

Memiliki terlalu banyak sesuatu untuk dikerjakan atau tidak 

cukup waktu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan merupakan 

beban berlebih yang bersifat kuantitatif. Beban berlebih kualitatif 

terjadi jika individu merasa tidak memiliki kemampuan yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan mereka atau standar 

penampilan yang dituntut terlalu tinggi. 

3) Stressor Kelompok  

Keefektifan setiap organisasi dipengaruhi oleh sifat hubungan 

diantara kelompok. Karakteristik kelompok menjadi stressor yang 

kuat bagi beberapa individu. Ketidakpercayaan dari mitra pekerja 

secara positif berkaitan dengan peran ganda yang tinggi, yang 



 

membawa pada kesenjangan komunikasi diantara orang-orang dan 

kepuasan kerja yang rendah. Atau dengan kata lain adanya 

hubungan yang buruk dengan kawan, atasan, dan bawahan.  

4) Stressor Keorganisasian  

Adanya desain struktur organisasi yang jelek, politik yang 

jelek dan tidak adanya kebijakan khusus. 

c. Pendekatan Stres Kerja 

Terdapat dua pendekatan stres kerja, yaitu pendekatan individu 

dan perusahaan, yaitu:
24

 

1) Pendekatan individu meliputi: 

a) Meningkatkan keimanan 

b) Melakukan meditasi dan pernapasan 

c) Melakukan olah raga 

d) Melakukan relaksasi 

e) Dukungan sosial dari teman-teman dan keluarga 

f) Menghindari kebiasaan rutin yang membosankan 

2) Pendekatan perusahaan meliputi: 

a) Melakukan perbaikan iklim organisasi 

b) Melakukan perbaikan terhadap lingkungan fisik 

c) Menyediakan sarana olah raga 

d) Melakukan analisis dan kejelasan tugas 
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e) Meningkatkan partisipasi dalam proses pengambilan keputusan 

f) Melakukan restrukturisasi tugas 

g) Menerapkan konsep manajemen berdasarkan sasaran 

Bagi individu penting dilakukan pendekatan, karena stres dapat 

mempengaruhi kehidupan, kesehatan, produktivitas, dan penghasilan. 

Bagi perusahaan bukan saja karena alasan kemanusiaan, tetapi juga 

karena pengaruhnya terhadap prestasi semua aspek dan efektifitas dari 

perusahaan secara keseluruhan. 

Sedangkan menurut Keith Davis dan John W. Newstrom, ada 

empat pendekatan terhadap stres kerja, yaitu:
25

 

1) Pendekatan dukungan sosial 

Pendekatan ini dilakukan melalui aktivitas yang bertujuan 

memberikan kepuasan sosial kepada karyawan.  

2) Pendekatan melalui meditasi 

Pendekatan ini perlu dilakukan karyawan dengan cara 

berkonsentrasi ke alam pikiran, mengendorkan kerja otot, dan 

menenangkn emosi. Meditasi ini dapat dilakukan selama dua periode 

waktu yang masing-masing 15-20 menit. 
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3) Pendekatan melalui biofeedback 

Pendekatan ini dilakukan melalui bimbingan medis. Melalui 

bimbingan dokter, psikiater, dan psikolog, sehingga diharapkan 

karyawan dapat menghilangkan stres yang dialaminya. 

4) Pendekatan kesehatan pribadi 

Pendekatan ini merupakan pendekatan preventif sebelum 

terjadinya stres. Dalam hal ini karyawan secara periode waktu yang 

kontinu memeriksa kesehatan, melakukan relaksasi otot, pengaturan 

gizi, dan olah raga secara teratur. 

d. Dampak dan Akibat Stres Kerja 

Dampak stres kerja dapat menguntungkan atau merugikan 

karyawan. Dampak yang menguntungkan diharapkan akan memacu 

karyawan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dengan bersemangat 

sebaik-baiknya, namun jika stres tidak mampu diatasi maka akan 

menimbulkan dampak yang merugikan karyawan.  

Menurut Susilo Martoyo, ada beberapa reaksi terhadap stres kerja 

yaitu sebagai berikut :
26

 

1) Murung, sedih seakan-akan tidak ada jalan keluar yang 

dapatditembus dalam mengatasi stres.  
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2) Tenang (calm) dan penuh kewaspadaan dalam mencari jalan keluar 

yang terbaik yang dapat ditembus.  

3) Dingin, tidak peduli dan tidak ambil pusing meskipun dirasakan ada 

suatu stres.  

4) Agresif dan bereaksi cepat dalam upaya mengatasi stres, tanpa ragu-

ragu cepat melangkah dalam mencari jalan keluar. 

Berikut ini beberapa dampak dan akibat yang ditimbulkan dari 

stres kerja:
27

 

1) Subjektif, berupa kekhawatiran atau ketakutan, agresif, apatis, rasa 

bosan, depresi, keletihan, frustasi, kehilangan kendali emosi, 

penghargaan diri yang rendah, gugup, kesepian. 

2) Perilaku, berupa mudah mendapat kecelakaan, kecanduan alkohol, 

penyalahgunaan obat, luapan emosional, makan atau merokok secara 

berlebihan, perilaku impulsif, tertawa, gugup. 

3) Kognitif, berupa ketidakmampuan untuk membuat keputusan yang 

masuk akal, daya kosentrasi rendah, kurang perhatian, sangat sensitif 

terhadap kritik, hambatan mental. 
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4) Fisiologis, berupa kandungan glukosa darah meningkat, denyut 

jantung dan tekanan darah meningkat, mulut kering, berkeringat, bola 

mata melebar, panas, dan dingin. 

5) Organisasi, berupa angka absensi, omset, produktivitas rendah, 

terasing dari mitra kerja, komitmen organisasi dan loyalitas 

berkurang. 

e. Cara Mengatasi Stres Kerja 

Dengan mendeteksi penyebab stres dan bentuk reaksinya, ada tiga 

pola dalam mengatasi stres, yaitu pola sehat, pola harmonis, dan pola 

psikologis.
28

 

1) Pola sehat 

Adalah pola menghadapi stres yang terbaik yaitu dengan 

kemampuan mengelola perilaku dan tindakan sehingga adanya stres 

tidak menimbulkan gangguan, akan tetapi menjadi lebih sehat dan 

berkembang. Mereka yang tergolong kelompok ini biasanya mampu 

mengelola waktu dan kesibukan dengan cara yang baik dan teratur 

sehingga ia tidak perlu merasa ada sesuatu yang menekan, meskipun 

sebenarnya tantangan dan tekanan cukup banyak. 

2) Pola harmonis 

Adalah pola menghadapi stres dengan kemampuan mengelola 

waktu dan kegiatan secara harmonis dan tidak menimbulkan berbagai 
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hambatan. Dalam pola ini, individu mampu mengendalikan berbagai 

kesibukan dan tantangan dengan cara mengatur waktu secara teratur. 

Ia pun selalu menghadapi tugas secara tepat, dan kalau perlu ia 

mendelegasikan tugas-tugas tertentu kepada orang lain dengan 

memberikan kepercayaan penuh. Dengan demikian akan terjadi 

keharmonisan dan keseimbangan antara tekanan yang diterima 

dengan reaksi yang diberikan. 

3) Pola patologis 

Adalah pola menghadapi stres dengan berdampak berbagai 

gangguan fisik maupun sosial psikologis. Dalam pola ini, individu 

akan menghadapi berbagai tantangan dengan cara-cara yang tidak 

memiliki kemampuan dan keteraturan mengelola tugas dan waktu. 

Cara ini dapat menimbulkan reaksi-reaksi yang berbahaya karena 

bisa menimbulkan berbagai masalah-masalah yang buruk.  

3. Dukungan Sosial 

a. Pengertian Dukungan Sosial 

Menurut House dan wells, dukungan sosial adalah suatu 

transaksi interpersonal yang melibatkan affirmation atau bantuan 



 

dalam bentuk dukungan emosi, dukungan penilaian, dukungan 

instrumen yang diterima individu sebagai anggota jaringan sosial.
29

 

Dukungan sosial sebagai informasi yang diberikan dari orang 

lain yang dicari dan dihargai oleh seseorang. Salah satunya berasal dari 

orang yang dicintai serta dari orang-orang disekitarnya.
30

 

Menurut Kumolohadi, dukungan sosial adalah bantuan yang 

diperoleh individu melalui hubungan interpersonal dengan orang-orang 

di sekitar individu yang memiliki arti bagi individu tersebut dalam 

menghadapi masalahnya, diantaranya melalui bantuan emosional, 

bantuan penghargaan, bantuan instrumental dan bantuan informasi.
31

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial adalah sebagai 

kesenangan, bantuan, atau keterangan yang diterima seseorang melalui 

hubungan formal atau informal dengan yang lain atau kelompok. 

Batasan tersebut berlaku bagi rekan sekerja yang mendengarkan 

kegagalan seorang temannya memperoleh promosi, sekelompok 

pekerja yang baru diberhentikan saling tolong menolong mencarikan 

pekerjaan baru, atau seorang pegawai yang berpengalaman membantu 

seorang yang baru mempelajari suatu pekerjaan.  
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b. Bentuk Dukungan Sosial 

Safarino mengemukakan beberapa bentuk dukungan sosial, antara 

lain :
32

 

1) Dukungan instrumental 

Bentuk dukungan ini merupakan penyediaan meteri yang dapat 

memberikan pertolongan langsung seperti pinjaman uang, 

pemberian barang, makanan serta pelayanan. Dukungan 

instrumental sangat diperlukan terutama dalam mengatasi masalah 

yang dianggap dapat dikontrol. 

2) Dukungan informasional 

Bentuk dukungan ini melibatkan pemberian informasi, saran 

atau umpan balik tentang situasi dan kondisi individu. Jenis 

informasi seperti ini dapat menolong individu untuk mengenal dan 

mengatasi masalah dengan lebih mudah. 

3) Dukungan emosional 

Bentuk dukungan ini membuat individu memiliki perasaan 

nyaman, yakin, diperdulikan dan dicintai oleh sumber dukungan 

sosial sehingga indvidu dapat menghadapi masalah dengan lebih 

baik. Dukungan ini sangat penting dalam menghadapi keadaan yang 

dianggap tidak dapat dikontrol. 

 

                                                 
32

Ibid, h. 35 



 

4) Dukungan penilaian 

Dukungan penilaian meliputi penilaian positif terhadap hasil 

usaha atau prestasi yang telah dicapai individu, dorongan maju atau 

persetujuan terhadap gagasan atau perasaan para individu yang lain. 

Dari penjelasan ini diketahui bahwa dukungan sosial yang 

diberikan atau yang didapat seseorang, dikelompokkan menjadi 

beberapa bentuk, seperti dukungan instrumental yang dapat dilakukan 

dengan memberikan pertolongan langsung seperti pinjaman uang, 

pemberian barang, makanan serta pelayanan, dukungan informasional, 

yaitu dukungan pemberian informasi, saran atau umpan balik tentang 

situasi dan kondisi individu, dukungan emosional, dengan dukungan 

ini individu memiliki perasaan nyaman, yakin, diperdulikan dan 

dicintai oleh sumber, dan dukungan penilaian berupa penilaian positif 

terhadap hasil usaha seseorang. 

c. Sumber-Sumber Dukungan Sosial 

Berdasarkan  sumber dukungan, ada tiga sumber dukungan sosial 

:
33

 

1) Keluarga 

Dukungan dari pasangan hidup yaitu suami atau istri, keluarga 

lebih berperan pada dukungan emosional. 
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2) Atasan dan rekan kerja 

Dukungan dari atasan dan rekan kerja dapat meringankan 

beban yang diterima dalam bekerja. 

Dukungan sosial adalah sebagai kesenangan, bantuan, atau 

keterangan yang diterima seseorang melalui hubungan formal atau 

informal dengan yang lain atau kelompok. Batasan tersebut berlaku bagi 

rekan sekerja yang mendengarkan kegagalan seorang temannya 

memperoleh promosi, sekelompok pekerja yang baru diberhentikan 

saling tolong menolong mencarikan pekerjaan baru, atau seorang 

pegawai yang berpengalaman membantu seorang yang baru 

mempelajari suatu pekerjaan.  

4. Dampak Dukungan Sosial 

Lieberman mengemukakan bahwa secara teoritis dukungan sosial 

dapat menurunkan kecenderungan munculnya kejadian yang dapat 

mengakibatkan stres.
34

 Apabila kejadian tersebut muncul, interaksi 

dengan orang lain dapat memodifikasi atau mengubah persepsi individu 

pada kejadian tersebut dan oleh karena itu akan mengurangi potensi 

munculnya stres. 
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Dukungan sosial tidak hanya memberikan efek positif dalam 

mempengaruhi kejadian. Sarafino menjelaskan ada beberapa contoh 

efek negatif yang timbul dari dukungan sosial, antara lain:
35

 

1) Dukungan yang tersedia tidak anggap sebagai sesuatu yang 

membantu. Hal ini dapat terjadi karena dukungan yang diberikan 

tidak cukup, individu merasa tidak perlu dibantu atau terlalu 

khawatir secara emosional sehingga tidak memperhatikan dukungan 

yang diberikan. 

2) Dukungan yang diberikan tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

individu. 

3) Sumber dukungan memberikan contoh buruk pada individu, seperti 

melakukan atau menyarankan perilaku tidak sehat. 

4) Terlalu menjaga atau tidak mendukung individu dalam melakukan 

sesuatu yang diinginkannya. Keadaan ini dapat mengganggu 

program rehabilitasi yang seharusnya dilakukan oleh individu dan 

menyebabkan individu menjadi tergantung kepada orang lain. 

 

B. Hubungan Antar Variabel 

1. Hubungan Stres Kerja dan Kepuasan Kerja 
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Stres merupakan suatu kondisi yang dirasakan seseorang yang 

bersumber dari ketidakseimbangan antara apa yang diharapkan 

seseorang dengan apa yang didapatkannya. Brief, Schuler dan sell 

mengemukakan bahwa kepuasan kerja kerap dikaitkan sebagai pengaruh 

psikologis yang dirasakan jika terjadinya stres kerja. Ini berarti bahwa 

jika stres kerja meningkat, maka kepuasan kerja akan menurun, dan 

sebaliknya jika karyawan merasakan tidak adanya tekanan dalam 

bekerja (stres), maka kepuasan kerja akan meningkat.
36

 

Stres kerja dan kepuasan kerja saling berhubungan seperti yang 

dikemukakan Robbins, bahwa salah satu dampak stres secara psikologis 

dapat menurunkan kepuasan kerja karyawan. Stres yang dikaitkan 

dengan pekerjaan menimbulkan ketidakpuasan yang berkaitan dengan 

pekerjaan dan memang itulah efek psikologis yang paling sederhana dan 

paling jelas dari stres kerja terhadap kepuasan kerja.
37

 

Berdasarkan pendapat para ahli sebagaimana diungkapkan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa stres kerja merupakan salah satu faktor yang 

berhubungan erat dengan kepuasan kerja. 
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2. Hubungan Dukungan Sosial dan Kepuasan Kerja 

Dukungan sosial adalah dimensi yang paling mendukung dalam 

suatu hubungan interpersonal. Dukungan sosial memberikan keuntungan 

dalam mengatasi persoalan psikologis, dukungan sosial dapat 

mengurangi kecemasan, dan gangguan-gangguan lainnya. Dukungan 

sosial dapat mengurangi perasaan tertekan ketika dihadapkan pada 

tekanan pekerjaan. Dukungan sosial dapat meningkatkan kepuasan 

kerja.  

Dukungan sosial berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada suatu organisasi. Semakin besar dukungan sosial yang 

diterima oleh individu maka akan semakin besar pula tingkat kepuasan 

kerja yang akan dicapai.
38

 Adanya kenyamanan, rasa dihargai, dan bisa 

mengembangkan segala potensi yang mereka miliki, maka karyawan 

akan lebih bertanggung jawab melakukan tugasnya karena mereka 

merasakan kepuasan dalam bekerja. 

C. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti yang membahas mengenai stres kerja, dukungan sosial dan 

kepuasan kerja diantaranya dilakukan oleh Ni Komang Ayu Purdini tahun 

2006, dengan judul “Pengaruh Stres Kerja, Konflik Kerja Dan Dukungan 

Sosial Terhadap Kepuasan Kerja (Studi Pada Perawat Di Rumah Sakit 
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Handles Vereneging Amsterdam (Hva) Toeloengredjo Kabupaten Kediri) 

hasil penelitiannya adalah bahwa stres kerja dan dukungan sosial sama-

sama mempunnyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Sedangkan hasil penelitianMas Latifa Hanim (2016) juga melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Serta Dampaknya pada Kinerja Karyawan Hull Construction di PT. Dok 

dan Perkapalan Surabaya adalah bahwa stres kerja berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja, yang berarti jika stres kerja tinggi, kepuasan kerja 

akan menjadi meningkat. Begitu juga sebaliknya jika stres kerja rendah, 

kepuasan kerja menjadi menurun. 

Tita Isnovijanti tahun 2002 juga melakukan penelitian yang berjudul 

“pengaruh dukungan sosial terhadap stres kerja dan kepuasan kerja (studi 

kasus di Polres Pati Jateng. Hasil penelitiannya adalah bahwa dukungan 

sosial berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, dan stres kerja 

berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. 

Tidak semua penelitian mendapatkan hasil yang menyatakan bahwa 

stres memiliki hubungan yang signifikan, baik positif maupun negatif 

terhadap kepuasan kerja. Dhania dan Dhini Rama (2010) menemukan 

bahwa stres tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Dalam penelitiannya berjudul “Pengaruh Stres Kerja, Beban Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja (Studi Kasus pada Medical Representatif Kota 

Kudus)”, hasil pengujiannya menunjukkan stres kerja tidak berpengaruh 



 

terhadap kepuasan kerja, yang berarti jika stres kerja tinggi, kepuasan kerja 

tidak akan selalu menurun namun dapat menjadi meningkat maupun 

menurun. Begitu juga sebaliknya jika stress kerja rendah, kepuasan kerja 

dapat menjadi meningkat atau dapat menurun. 

Beda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terdapat 

pada objek dan sampelnya. Objek penelitian yang penulis teliti adalah 

karyawan PT. Igasar (Semen Padang Group), dengan sampel berjumlah 58 

orang. 

D. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir ini dimaksudkan sebagai konsep untuk 

menjelaskan, mengungkapkan dan menunjukkan persepsi keterkaitan 

antara variabel yang akan diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

kepuasan kerja karyawan PT. Igasar (Semen Padang Group). Faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja adalah stres kerja dan dukungan 

sosial. 

Keterkaitan antara variabel bebas dan variabel terikat dapat 

digambarkan skemanya sebagai berikut : 

 

 

 

 



 

                         Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

        

 

    

 

 

 

 

 

E. Perumusan Hipotesis  

H1: H0: Diduga stres kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Igasar (Semen Padang Group). 

Ha : Diduga stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Igasar (Semen Padang Group). 

H2: H0 : Diduga dukungan sosial berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Igasar (Semen Padang 

Group). 

Stres Kerja 

(X1) 

Dukungan 

Sosial 

(X2) 

Kepuasan Kerja 

(Y) 

Faktor lain 

 

 



 

Ha : Diduga dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Igasar (Semen Padang Group). 

H3: H0 : Sres kerja dan dukungan sosial secara bersama-sama berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Igasar (Semen Padang Group). 

Ha : Sres kerja dan dukungan sosial secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Igasar 

(Semen Padang Group). 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam kategori  penelitian  assosiatif kausal 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian assosiatif kausal 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui  hubungan antara dua 

variabel atau lebih, yang bersifat sebab akibat.
39

 Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif karena data yang digunakan untuk 

menganalisis pengaruh antar variabel dinyatakan dengan angka atau data 

berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk 

angka.
40

 Penelitian ini  menjelaskan  pengaruh  antar variabel  yang  

diteliti,  yaitu  pengaruh stres kerja dan dukungan sosial terhadap kepuasan 

kerja. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT.Igasar (Semen Padang Group), yang 

beralamat di Komplek PT. Semen Padang, Indarung. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan Maret 2018 sampai selesai.  
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C.  Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

penelitian, dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
41

 Populasi 

penelitian ini adalah karyawan PT. Igasar (Semen Padang Group), 

sejumlah 137 orang.  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
42

 Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

karyawan PT. Igasar (Semen Padang Group), dengan teknik pengambilan 

sampel yaitu simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel 

dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi tersebut.
43

 

Sampel yang diambil dihitung menggunakan rumus Slovin sebagai 

berikut:
44

 

n = 
12 dN

N
 

Dimana: 

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah populasi 
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d
2
 : Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 90%) 

 

Dengan menggunakan tingkat kesalahan 10% maka: 

n =  
137

137 0,1 2  + 1 
 

 =  
137

137.0,01 + 1
 

 =  
137

1,37 + 1
 

 =  
137

2,37
 

 = 57,81 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh jumlah sampel 

sebesar 57,81. Agar lebih menjamin keyakinan terhadap hasil penelitian 

dan memudahkan analisis, maka jumlah sampel minimal dibulatkan 

menjadi 58.  

D. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang 

diperoleh di lokasi penelitian
45

. Sumber pengumpulan data terbagi atas dua 

yaitu:
46
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1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari 

sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk 

dimanfaatkan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan 

oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan pengolahnya, tetapi dapat 

dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu. 

Berdasarkan tekniknya, pengumpulan data dapat dilakukan dengan:
47

 

1. Observasi   

Metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

langsung pada objek yang akan diteliti dengan mencatat sesuatu yang 

berkaitan dengan penelitian. Pada observasi penulis meninjau aktivitas-

aktivitas yang sedang berlangsung di PT. Igasar, dan fenomena-

fenomena apa yang sedang terjadi disana. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik  pengumpulan data dengan cara 

peniliti mengajukan pertanyaan secara langsung kepada pihak yang 

dapat memberikan data yang bersangkutan dengan penelitian. Data yang 

dimaksud disini adalah data mengenai informasi tentang fenomena-
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fenomena apa yang terjadi di PT. Igasar (Semen Padang Group). Dalam 

hal ini penulis mengadakan tinjauan langsung ke PT. Igasar (Semen 

Padang Group), untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam 

penelitian. Jumlah karyawan yang penulis wawancara adalah sebanyak 5 

orang. 

3. Kuesioner (angket) 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.   

E. Definisi Operasional, dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah suatu hal yang menjadi perhatian di suatu 

penelitian. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan 

variabel terikat.  

a. Variabel bebas (X) 

Yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Adapun yang 

menjadi variabel bebas adalah: 

1) Stres kerja (X1) 



 

Stres adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi 

emosi atau proses berfikir dan kondisi seseorang. Indikator stres 

kerja adalah : 
48

 

a) Beban kerja 

b) Tekanan dan sikap pimpinan 

c) Waktu kerja 

d) Konflik 

e) Balas jasa 

2) Dukungan Sosial (X2) 

Dukungan sosial merupakan berbagai kesenangan, bantuan, 

keterangan yang diterima seseorang melalui hubungan formal atau 

informal dengan orang lain atau kelompok. Indikator dukungan 

sosial adalah: 
49

 

a) Dukungan informasional 

b) Dukungan emosional 

c) Dukungan instrumental 

d) Dukungan penilaian 

b. Variabel Terikat (Y) 
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Yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas. Adapun yang menjadi variabel terikat yaitu 

kepuasan kerja (Y), yaitu perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, 

konsepsi kepuasan kerja melihat kepuasan kerja sebagai hasil interaksi 

pegawai dengan lingkungannya.  

Variabel kepuasan kerja sebagai variabel terikat diukur 

berdasarkan persepsi pegawai dengan indikator sebagai berikut:
50

 

a) Balas jasa yang adil dan layak 

b) Penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian 

c) Berat ringannya pekerjaan 

d) Suasana dan lingkungan pekerjaan 

e) Sikap pimpinan dalam kepemimpinannya 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 

mengumpulkan data.
51

 Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan untuk 

mengukur variabel stres kerja, dukungan sosial, dan kepuasan kerja adalah 

kuesioner/angket, yang mana kuesioner/angket ini berisi pertanyaan-

pertanyaan dengan menggunakan skala likert. 

Skala likert adalah suatu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, persepsi seseorang atau kelompok tentang subjek, objek atau 
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kejadian tertentu. Responden hanya memberikan persetujuan atau 

ketidakpersetujuannya terhadap butir soal tersebut.
52

 Alat ukur ini digunakan 

dengan lima alternatif jawaban dan setiap jawaban diberi poin 1-5 seperti 

berikut ini: 

Tabel 3.1 

Daftar Skor Jawaban Skala Likert Berdasarkan Sifatnya 

 

No Alternatif Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Cukup Setuju (CS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

  Sumber: Sugiyono, 2010 

Untuk memperoleh instumen yang baik maka perlu disusun kisi-kisi 

instrumen. Kisi-kisi instrumen penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen 

 

N

o 

Variabel Indikator Skala 

Ukur 

1 Kepuasan 

Kerja (Y) 

1. Balas jasa yang adil dan 

layak 

2. Penempatan yang tepat 

sesuai dengan keahlian 

3. Berat ringannya pekerjaan 

G. Suasana dan lingkungan 

pekerjaan 

Skala 

Likert 

                                                 
52

Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta, PT:Fajar Interpratama Mandiri, 2014), h. 222 



 

H. Sikap pimpinan dalam 

kepemimpinannya 

2 Stres 

Kerja (X1) 

1. Beban kerja 

2. Tekanan dan Sikap 

pimpinan 

3. Waktu kerja 

4. Konflik 

5. Balas jasa 

Skala 

Likert 

3 Dukungan 

Sosial 

(X2) 

1. Dukungan informasional 

2. Dukungan emosional 

3. Dukungan instrumental 

1. Dukungan penilaian 

Skala 

Likert 

 

3.5.  Alat Analisis  

1. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui seberapa besar validitas 

data yang didapat dari penyebaran kuesioner. Dalam penelitian ini 

instrumen disusun berdasarkan pada validitas bangun dengan jalan 

mengembangkan indikator menjadi butir-butir pernyataan ke dalam 

instrument. 

Keputusan pengujian validitas insrtrumen dilakukan dengan 

menggunakan taraf signifikansi 5% (0.05) dengan ketentuan bahwa item 

pertanyaan dikatakan valid jika rhitung≥ rtabel berarti valid, sebaliknya jika 

rhitung ≤ rtabel berarti tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi 

hasil pengukuran bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap 



 

gejala yang sama, dengan alat ukur yang sama. Uji reliabilitas 

digunakan untuk mengetahui bahwa responden telah menjawab 

pertanyaan secara konsisten sehingga kesungguhan jawaban dapat 

dipercaya. 

Uji reliabilitas berdasarkan Alpha Cronbach. Kuesioner dikatakan 

reliabel bila nilai alpha cronbach lebih besar dari 0,6 atau mendekati 1. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a.  Uji Normalitas 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran data, pada sumbu diagonal pada grafik atau dengan 

melihat histogram dari residualnya. Uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan teknik Kolmogrov-Smirnov, yaitu jika nilai 

signifikansi > 0,05, berarti distribusi data dinyatakan normal, dan 

begitu sebaliknya.
53

 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel 

independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier 

yang sempurna atau mendekati sempurna.
54

 Uji kolinearitas 

dilakukan dengan uji regresi, dengan nilai patokan VIF (Variance 

Inflation Factor) dan koefisien korelasi antar variabel bebas. 
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Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor 

(VIF). Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:  

1) Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada multikolinieritas antar variabel 

independen dalam model regresi.  

2) Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya 

ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi.
55

 Salah satu 

uji yang menguji heteroskedastisitas ini adalah dengan melihat 

penyebaran dari varian residual. Apabila penyebaran varian residual 

membentuk pola tertentu, maka heteroskedastisitas tidak didapati 

dalam model penelitian ini. Kegunaannya adalah untuk melihat 

pengaruh error term (variabel pengganggu) terhadap variabel bebas. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

stres kerja, dan dukungan sosial pada kepuasan kerja karyawan. 

Persamaan regresinya adalah 

Y = b1 X1 + b2 X2 + e  
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Dalam penelitian ini: 

Y  = kepuasan kerja 

X1 = stres kerja 

X2 = dukungan sosial 

b1, 2,  = koefisien regresi variabel  

e           = error term 

5. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
)  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara 

serentak terhadap variabel dependen.
56

 Nilai koefisien determinasi 

antara 0 sampai dengan 1. Nilai R
2
 yang lebih kecil dari 1 berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangat terbatas. Nilai R
2
 yang mendekati 1 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. 

b. Uji Parsial (Uji t)  
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Uji t digunakan untuk melihat signifikan konstanta dan signifikan setiap 

variabel independen 

Kriteria dan uji hipotesis adalah: 

1) Jika t hitung> dari t tabel maka hipotesis diterima. 

2) Jika t hitung< dari t tabel maka hipotesis ditolak. 

c. Uji Signifikan Simultan (Uji F)  

Uji F digunakan untuk menunjukkan pengaruh variabel 

independen yaitu stres kerja (X1), dan dukungan sosial (X2) terhadap 

variabel dependen yaitu kepuasan kerja (Y) 

Ketentuan dari Uji F adalah sebagai berikut:  

1) Jika Fhitung > FTabel maka H0 ditolak dan sebaliknya Ha diterima. 

2) Jika Fhitung < FTabel maka H0 diterima dan sebaliknya Ha ditolak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Umum Lahir dan Berkembangnya PT. Igasar (Semen 

Padang Group) 

Pada tahun 1971 PT. Semen Padang mendirikan sebuah proyek khusus 

yang bertujuan untuk menyalurkan dan mengembangkan kemampuan 

karyawan. Kemudian pada tanggal 25 Januari 1972 Proyek Khusus tersebut 

diganti menjadi Yayasan Igasar Semen Padang dengan tujuan untuk 

membantu tugas-tugas PT. Semen Padang di bidang komisi sosial budaya 

dan komisi ekonomi, dan pada tanggal 12 September 1974 komisi ekonomi 

ganti status menjadi suatu Perseroan Terbatas (PT. Igasar). 

Seiring dengan berjalannya waktu unit  usaha produksi bahan 

bangunan yang memanfaatkan bahan baku utamanya dari semen ini terus 

mengembangkan usahanya, hal itu terlihat dari beberapa kegiatan bisnis 

yang muncul, yakni: Perdagangan Semen, Transportasi  dan Alat Berat, 

Produksi Bahan Bangunan, Perdagangan Umum, Pabrikasi & Konstruksi, 

Konstruksi dan Teknik Proyek dan jasa lainnya. 
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2. Visi Dan Misi PT. Igasar (Semen Padang Group) 

Visi adalah suatu tujuan atau sasaran yang ingin dicapai. Visi dari PT. 

Igasar (Semen Padang Group) adalah “Menjadi Perusahaan yang unggul 

dalam perdagangan semen, produksi produk hilir serta jasa lainnya yang 

relevan dengan industri semen di wilayah Sumatera”. 

Misi dari PT. Igasar (Semen Padang Group) adalah:
57

 

a) Mendukung strategi Perusahaan Induk dalam memproduksi dan 

mendistribusikan produk semen secara efisien dan tepat sasaran. 

Mengkoordinasikan aktivitas transportasi darat, memproduksi produk 

hilir berbasis semen dan bisnis lain berbasis semen, dan menyediakan 

jasa konstruksi untuk pembangunan infrastruktur 

b) Memenuhi harapan pelenggan dan meningkatkan kesejahteraan 

stakeholder. 

c) Mengembangkan SDM yang profesional dan kompeten. 

d) Mengelola sumber daya secara efisien dan efektif. 

3. Lokasi Perusahaan  

PT. Igasar (Semen Padang Group) beralamat di Komplek PT. Semen 

Padang, Indarung, Padang, Sumatera Barat, Indonesia. 
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4. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT. Igasar (Semen Padang Group) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjualan Semen 

Logistik 

Personalia 

Perencanaan & 

Pengembangan SDM 

Staf Keuangan 

Penagihan & Hutang Piutang 

Akuntansi & Pelaporan 

Perbendaharaan & Anggaran 

Pajak & Asuransi 

Perencanaan Logistik 

Logistik 

Sistem Manajemen 

Audit Operasional & 

Keuangan 

Bagian Hukum & Humas 

Pengamanan 

Transportasi & Alat Berat 

Litbang Manajemen 

Perencanaan Proyek 

Litbang Teknik 

Pemeliharaan Alat 

Transportasi & Alat Berat 

Pemeliharaan Produksi & 

Utilitas 

Produksi 

Penjualan Non Semen 
Produksi 

Pemeliharaan 

Litbang dan 

Proyek 

Transportasi & 

Alat Berat 

Direktur 

Teknik 

Sekretaris 

Perusahaan 

Internal Auditor & 

MR 

Logistik 

Keuangan 

Niaga 

SDM 

Direktur 

Keuangan 

Pemegang Saham 

 

Dewan Komisaris 

Direktur Utama 



 

Sumber: PT. Igasar Semen Padang Group tahun 2018 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Karakteristik Responden 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada karyawan PT. Igasar 

(Semen Padang Group), karakteristik responden dalam penelitian dapat 

digolongkan berdasarkan : 

a. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.1 

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

kelamin 

Frekuensi 

(orang) 

Persentase (%) 

Laki-laki 33 56,9 

Perempuan 25 43,1 

Jumlah 58 100% 

     Sumber : Data primer diolah (2018) 

Berdasarkan tabel 4.1 menjelaskan bahwa karyawan yang diteliti 

didominasi oleh laki-laki yaitu sebanyak 33 orang dengan persentase 

56,9% dari jumlah sampel. Sedangkan banyak karyawan perempuan 

yaitu sebanyak 25 orang dengan persentase 43,1% dari karyawan yang 

menjadi sampel. 

 

 

 



 

 

 

b. Karakteristik berdasarkan umur 

Tabel 4.2 

 Berdasarkan Karakteristik Umur  

No Pekerjaan Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 20-25 tahun 12 20,7 

2 26-35 tahun 31 53,4 

3 > 35 tahun 15 25,9 

Jumlah 58 100 
 Sumber : Data primer diolah (2018) 

Tabel 4.2 menjelaskan bahwa berdasarkan karakteristik umur  

responden yang paling banyak adalah umur 26-35 tahun yaitu sebesar 

31 orang dengan persentase 53,4% sedangkan yang paling terendah 

adalah responden berumur 20-25 tahun yaitu sebanyak 12 orang dengan 

persentase 20,7%. 

c. Karakteristik berdasarkan lama bekerja 

Tabel 4.3 

 Berdasarkan Karakteristik Lama Bekerja  

No Pekerjaan Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 < 1 tahun 9 15,5 

2 1 tahun 12 20,7 

3 2 tahun 14 24,1 

4 3 tahun 11 19,0 

5 4 tahun 9 15,5 

6 > 5 tahun 3 5,2 

Jumlah 58 100 



 

Sumber : Data primer diolah (2018) 

Tabel 4.3 menjelaskan bahwa berdasarkan karakteristik lama 

bekerja  responden yang paling banyak adalah yang bekerja selama 2 

tahun yaitu sebanyak 14 orang dengan persentase 24,1% sedangkan 

yang paling terendah adalah responden yang bekerja selama lebih dari 5 

tahun yaitu sebanyak 3 orang dengan persentase 5,2%. 

2. Deskripsi Penelitian 

a. Variabel Kepuasan Kerja 

Tanggapan responden tentang variabelkepuasan kerja berdasarkan 

pada jawaban responden yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan 

pada responden. Tanggapan responden untuk kepuasan kerja  dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.4 

Variabel Kepuasan Kerja 

Tanggapan  SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS 

(1) 

Skor  Rata-

rata 

TC

R 

Pernyataan / 

indikator 

F % F % F % F % F % 

Balas jasa 

yang adil dan 

layak 

16 27,6 28 48,3 14 24

,1 

0 0 0 0 
234 

4,03 80,6 

Penempatan 

yang tepat 

sesuai dengan 

keahlian 

23 39,7 21 36,2 8 13

,8 

3 5,2 3 5,

2 
232 

4 80 

Berat 

ringannya 

pekerjaan 

24 41,4 27 46,6 4 6,

9 

3 5,2 0 0 
246 

4,24 84.8 

Suasana dan 

lingkungan 

26 44,8 21 36,2 11 19

,0 

0 0 0 0 
247 

4,26 85,2 



 

pekerjaan 

Sikap 

pimpinan 

dalam 

kepemimpinan

nya 

20 34,5 25 43,1 10 17

,2 

3 5,2 0 0 
236 

4,07 81,4 

JUMLAH 1191 20,6 412 

Tabel 4.4 diatas menerangkan bahwa suasana dan lingkungan 

pekerjaan memiliki nilai terbesar yaitu rata-rata 4,26 dengan tingkat 

capaian 85,2 dibandingkan dengan indikator lain yang diberikan kepada 

responden. Berarti kepuasan kerja di PT. Igasar (Semen Padang Group) 

sangat tinggi dengan menciptakan suasana dan lingkungan pekerjaan 

yang nyaman. 

b. Variabel Stres Kerja 

Tanggapan responden tentang variabel stres kerja berdasarkan pada 

jawaban responden yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan pada 

responden. Tanggapan responden untuk stres kerja dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

  Tabel 4.5 

Variabel Stres Kerja 

Tanggapan  SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) Skor  Rata-

rata 

TCR 

Pernyataan / 

indikator 

F % F % F % F % F % 

Beban kerja 11 19,2 30 51

,7 

1

6 

27,6 1 1,7 0 0 
225 

3,88 77,6 

Tekanan dan 

sikap pimpinan 

16 27,6 21 36

,2 

9 15,5 6 10,3 6 10,3 
209 

3,60 72 

Waktu kerja 13 22,4 29 50

,0 

8 13,8 6 10,3 2 3,4 
219 

3,77 75,6 



 

Konflik 13 22,4 23 39

,7 

2

0 

34,5 2 3,4 0 0 
221 

3,81 76,2 

Balas jasa 14 24,1 29 50

,0 

9 15,5 6 103 0 0 
225 

3,88 77,6 

Jumlah 1099 18,94 379 

  Sumber : data primer diolah (2018) 

Tabel 4.5 menerangkan bahwa beban kerja dan balas jasa yang 

diterima oleh karyawan PT. Igasar memiliki nilai terbesar yaitu rata-rata 

3,88 dengan tingkat capaian 77,6, dibandingkan dengan indikator lain 

yang diberikan kepada responden. Berarti beban kerja yang dirasakan 

karyawan sangat sulit, dan balas jasa yang diterima cukup banyak. 

 

c. Variabel Dukungan Sosial 

Tanggapan responden tentang variabel dukungan sosial berdasarkan 

pada jawaban responden yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan 

pada responden. Tanggapan responden untuk dukungan sosial dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.6 

Variabel Dukungan Sosial 

Tanggapan SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

Skor Rata-rata TCR 

Pernyataan 

/ indikator 

F % F % F % F % F % 

Dukungan 

informasio

nal 

14 16

,3 

29 33

,7 

7 8,

1 

2 2,

3 

6 7,

0 
217 

3,74 74,8 

Dukungan 

emosial 

8 9,

3 

34 39

,5 

9 10

,5 

6 7,

0 

1 1,

2 
216 

3,72 74,4 

Dukungan 

emosial 

12 14

,0 

24 27

,9 

19 22

,1 

3 3,

5 

0 0 
219 

3,77 75,6 



 

Dukungan 

instrument

al 

21 36

,2 

13 22

,4 

18 31

,0 

1 1,

7 

5 8,

6 
218 

3,76 75,2 

Dukungan 

penilaian 

14 16

,3 

29 33

,7 

7 8,

1 

2 2,

3 

6 7,

0 
217 

3,74 74,8 

JUMLAH 1087 18,73 374,8 

Sumber : data primer diolah (2018) 

Tabel diatas menerangkan bahwa dukungan sosial seperti atasan dan 

rekan kerja mau mendengarkan keluhan-keluhan yang dirasakan karyawan 

memiliki nilai terbesar yaitu rata-rata 3,77 dengan tingkat capaian 75,6, 

dibandingkan dengan indikator lain yang diberikan kepada responden. 

Dukungan emosial yang diberikan atasan dan sesama karyawan sangat 

baik. 

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur apakah 

suatu kuesioner tersebut  valid atau tidak untuk digunakan dalam 

penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid  jika pernyataan  pada 

kuesioner dapat mengukur sesuatu dengan tepat apa yang akan di ukur. 

Uji validitas dapat dihitung dengan membandingkan nilai r hitung dengan 

nilai r tabel. Jika r hitung > dari r tabel (pada taraf signifikan 5%) maka 

pernyataan dikatakan valid.  Hasil pengujian diperoleh sebagai berikut : 

                       Tabel 4.7 

                Hasil Pengujian Validitas 



 

Variabel 

Indikator 

KoefisienKorela

si (r) 

R 

tabel 

(α 

5%) 

Keteranga

n 

Kepuasan 

kerja 

Gaji dan insentif yang 

didapatkan cukup banyak 

dan adil sesuai dengan 

pekerjaan yang saya 

lakukan 0,431 0,3061 

  

Valid 

 

 

Kesesuaian antara 

keahlian dengan bidang 

pekerjaan dapat 

mendukung saya dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan 0,821 0,3061 

Valid 

  

 

Saya sering mengerjakan 

tugas yang tidak sesuai 

dengan kemampuan saya 0,854 0,3061 

Valid 

  

Ruang kerja yang 

nyaman membuat saya 

lebih bersemangat dalam 

bekerja 0,767 0,3061 

Valid 

  

Pimpinan mampu 

bertindak tegas 

menerapkan hukuman 

bagi karyawan yang 

melanggar aturan kerja 0,812 0,3061 

 Valid 

 

 Stres kerja Beban kerja yang sulit 

dan berlebihan dalam 

bekerja akan membuat 

saya menjadi stres 0,569 0,3061 

Valid 

  

Adanya tekanan dan 

sikap pemimpin yang 

kurang adil membuat 

saya menjadi stres 0,847 0,3061 

Valid 

  

Saya dapat 

menyelesaikan setiap 0,789 0,3061 

Valid 

  



 

tugas yang diberikan 

sesuai target waktu yang 

ditentukan 

Adanya konflik antara 

karyawan dengan 

pimpinan dan rekan kerja 0,636 0,3061 

Valid 

  

Saya merasa bahwa balas 

jasa yang diberikan 

kurang memuaskan 0,735 0,3061 

Valid 

  

Dukungan 

sosial 

Atasan dan rekan kerja 

sering memberitahukan 

informasi yang 

dibutuhkan untuk 

menunjang profesi 
0,940 0,3061 

Valid 

  

Rekan kerja berusaha 

mencarikan jalan keluar 

terhadap permasalahan 

yang sedang saya hadapi 
0,720 0,3061 

Valid 

  

Atasan dan Rekan kerja 

mau mendengarkan 

keluhan-keluhan yang 

saya sampaikan saat 

bekerja 
0,713 0,3061 

Valid 

  

Rekankerjamaumemberik

an pertolongan langsung 

seperti pinjaman uang 

disaat saya membutuhkan 
0,651 0,3061 

Valid 

 

  

Atasan saya selalu 

memberikan pujian 
0,940 0,3061 

Valid 

 

  



 

apabila saya menjalankan 

tugas pekerjaan dengan 

hasil yang memuaskan 

Sumber : data primer diolah (2018) 

Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa semua indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan 

mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari r tabel adalah 0,3061 

(nilai r tabel untuk 30 sampel), sehingga semua indikator dari variabel 

penelitian ini adalah valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur suatu 

kuesioner. Uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus 

Cronbach Alpha. Kuesioner dapat dikatakan reliabel jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan yang diberikan adalah konsisten. Hasil 

pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel diperoleh data 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

                       Tabel 4.8 

              Hasil Pengujian Reliabilitas 



 

Variabel 

N=30 

Rule of 

thumb 

Keputusa

n 

Jumlah item 

pertanyaan 

Cronbach 

alpha 

Stres kerja (X1) 5 0,764 0,6 Reliabel 

Dukungan sosial 

(X2) 5 0,846 0,6 Reliabel 

Kepuasaan kerja 

(Y) 5 0,785 0,6 Reliabel 

Sumber : data primer diolah (2018) 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dapat dilakukan dengan melihat  

hasil perhitungan dari nilai cronbach alpha. Kuesioner dapat dikatakan 

reliabel jika mempunyai alpha>0,6. Dalam penelitian ini alpha 

meunjukkan nilai >0,6 sehingga disimpulkan bahwa variabel-variabel 

tersebut reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengatahui seberapa besar pengaruh stres kerja dan dukungan 

sosial terhadap kepuasan kerja maka dilakukan pengujian hipotesis secara 

parsial terhadap persamaan regresi. Hasil analisis data dengan menggunakan 

program SPSS membuktikan hasil sebagai berikut: 

 

 

a. Uji Normalitas 



 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, 

variabel penggagu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian 

normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-

Smirnov Test, dengan taraf signifikan 0,05 atau 5%. Jika signifikan yang 

dihasilkan > 0,05, maka distribusi datanya dikatakan normal. Sebaliknya jika 

signifikan yang dihasilkan < 0,05, maka data tidak terdistribusi secara 

normal. Hasil perhitungan nilai Kolmogorov-Smirnov Test untuk model yang 

diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Gambar 4.9 
  Hasil Pengujian Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 58 

Normal Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,49388384 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,117 

Positive ,117 

Negative -,110 

Kolmogorov-Smirnov Z ,893 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,403 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

                              Sumber : Data Primer diolah (2018) 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat uji normalitas menunjukan level 

signifikan 0,403> 0,05.Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan data 



 

yang digunakan dalam penelitian ini telah berdistribusi normal dan bisa 

dilanjutkan untuk diteliti lebih lanjut, karena nilai signifikan dari uji 

normalitas > 0,05 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Dengan menggunakan uji VIF yang dijabarkan dalam matrik 

korelasi, maka akan dapat dilihat apakah terdapat korelasi sesama variabel 

bebas (Multikolinearitas). Jika terdapat korelasi sesama variabel bebas 

dieliminir atau dikeluarkan dari regresi berganda. 

Hasil uji multikolinearitas terhadap variabel bebas dari penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.10 

Hasil Pengujian Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2,351 ,381  6,174 ,000   

streskerja -,107 ,099 -,118 -1,084 ,283 ,809 1,237 

Dukungan 

sosial 

,581 ,087 ,728 6,658 ,000 ,809 1,237 

a. Dependent Variable: kepuasankerja 

 Sumber : data primer diolah (2018) 



 

Hasil VIF yang diperoleh dalam tabel diatas menunjukkan variabel 

bebas dalam regresi tidak saling berkorelasi. Diperoleh nilai VIF untuk 

masing-masing variabel bebas kurang dari 10 dan tolerance value berada 

diatas 0,10. Hal ini menunjukkan tidak adanya korelasi antara sesama 

variabel bebas dalam model regresi dan dapat disimpulkan tidak terdapat 

masalah multikolinearitas diantara sesama variabel bebas dalam regresi 

yang dibentuk. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

UjiHeteroskedastisitas adalah asumsi dalam regresi dimana varians 

residual tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

UjiHeterokedastisitas dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari 

varians yang sama atau tidak, untuk itu dapat dilihat pada gambar  berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 



 

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

 

                   Sumber : Data primer diolah (2018) 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa penyebaran residual adalah tidak 

teratur. Hal tersebut dapat dilihat pada plot yang terpencar dan tidak 

membentuk pola tertentu. Dengan hasil demikian, kesimpulan yang 

diambil adalah bahwa tidak terjadi gelaja heterokedastisitas atau 

persamaan regresi memenuhi asumsi heterokedastisitas. 

 

 

 



 

3. Regresi Linear Berganda 

Analisis terhadap regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas (stres kerja dan dukungan sosial) terhadap variabel 

terikat (kepuasan kerja). Dari pengolahan data diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,351 ,381  6,174 ,000 

streskerja -,107 ,099 -,118 -1,084 ,283 

Dukungan 

sosial 

,581 ,087 ,728 6,658 ,000 

a. Dependent Variable: kepuasankerja 

 Sumber : data primer diolah (2018) 

Dari tabel diatas dapat menjelaskan persamaan regresi sebagai berikut : 

Y= a+b1X1+b2X2+e 

Y= 2,351-107X1+581X2+e 

Nilai konstanta sebesar 2,351 menunjukan bahwa tanpa adanya X1(stres 

kerja), X2(dukungan sosial), kepuasan kerja mencapai 2,351. sehingga dari 

persamaan tersebut dapat menjelaskan bahwa: 

1) Nilai konstanta sebesar 2,351 yang berarti bahwa tanpa adanya stres kerja 

dan dukungan sosial, kepuasan kerja telah mencapai 2,351. 



 

2) Nilai koefisien regresi stres kerja (X1) sebesar -0,107 yang artinya stres 

kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. Ini berarti jika 

koefisien regresi stres kerja naik 1 satuan  maka akan menurunkan 

kepuasan kerja karyawan PT. Igasar (Semen Padang Group). sebesar 

0,107 satuan. 

3) Nilai koefisien regresi dukungan sosial (X2) sebesar 0,581 yang artinya 

dukungan sosial berpengaruh secara positif terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Igasar (Semen Padang Group). Hal ini berarti jika dukungan 

sosial naik 1 satuan, maka akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

PT. Igasar (Semen Padang Group) sebesar 0,581 satuan. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi 

                      Tabel 4.12 

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,684
a
 ,468 ,449 ,503 1,402 

a. Predictors: (Constant), dukungansosial, streskerja 

b. Dependent Variable: kepuasankerja 

                          Sumber : data primer diolah (2018) 

Tabel diatas menjelaskan nilai R Square adalah sebesar 0,468. Hal 

ini berarti kontribusi atas stres kerja dan dukungan sosial terhadap 

kepuasan kerja karyawan yaitu sebesar 46,8%, sedangkan 53,2% lainnya 



 

adanya kontribusi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

b. Uji t (Parsial)  

Uji t merupakan suatu pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah koefisien regresi signifikan atau tidak secara individual. Pengujian 

dilakukan dengan membandingkan nilai thitung yang didapatkan dengan 

ttabel. Jika Ha ditolak H0 diterima atau hipotesis alternatif ditolak, berarti 

secara sendiri-sendiri variabel bebas tidak mempunyai pengaruh terhadap 

variabel terikat. Jika Ha diterima dan Ho ditolak atau hipotesis alternatif 

diterima, berarti secara sendiri-sendiri variabel bebas mempunyai 

pengaruh terhadap variabel terikat.  

1) Hipotesis nilai signifikan dari model koefisien antara stres kerja dan 

kepuasan kerja adalah: 

H0: Diduga stres kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Igasar (Semen Padang 

Group). 

Ha : Diduga stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Igasar (Semen Padang Group). 

Variabel stres kerja (X1) memiliki nilai thitung sebesar -1,084 ≤ 

ttabel sebesar 1,67303 dengan nilai signifikan sebesar 0,283≥ 0,05maka 

H0 diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 



 

variabel stres kerja (X1)berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Igasar (Semen Padang Group).  

2) Hipotesis nilai signifikan dari model koefisien antara dukungan sosial dan 

kepuasan kerja adalah: 

H0 : Diduga dukungan sosial berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Igasar (Semen Padang Group). 

Ha : Diduga dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Igasar (Semen Padang Group). 

Variabel dukungan sosial (X2) memiliki nilai thitung sebesar 6,658 ≥ 

ttabel sebesar 1,67303 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 ≤ 0,05 makaH0 

ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Igasar (Semen Padang Group). 

c. Uji F 

Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian, maka 

terlebih dahulu dilakukan pengujian secara bersamaan terhadap variabel 

bebas. Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 

 

 

 



 

 

 Tabel 4.13 

Hasil Uji F 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 12,252 2 6,126 24,233 ,000
b
 

Residual 13,904 55 ,253   

Total 26,155 57    

a. Dependent Variable: kepuasankerja 

b. Predictors: (Constant), dukungansosial, streskerja 

Sumber : data primer diolah (2018) 

Dari hasil analisi diperoleh nilai Fhitungsebesar 24,233 ≥ Ftabel sebesar 3,16 

dengan sig sebesar 0,000 ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa stres kerja dan dukungan sosial secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Igasar 

(Semen Padang Group). 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian ini bertujuan untuk menerangkan dan 

menginterprestasikan hasil penelitian dengan tujuan penelitian. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan terdapat pengaruh variabel bebas dengan variabel 

terikat, yaitu:  

1. Pengaruh stres kerja terhadap Kepuasan kerja 

Stres kerja berpengaruh negatifdan tidak signifikan terhadap 

Kepuasan kerja karyawan. Dimana variabel stres kerja (X1) memiliki nilai 



 

thitung sebesar -1,084 ≤ ttabel sebesar 1,67303 dengan nilai signifikan sebesar 

0,283≥ 0,05.Hasil tersebut sesuai dengan dugaan awal dan didukung oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tita Isnovijanti tahun 2002 juga 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap 

Stres Kerja Dan Kepuasan Kerja (Studi Kasus di Polres Pati Jateng). Hasil 

penelitiannya adalah bahwa stres kerja berpengaruh negatif terhadap 

kepuasan kerja 

2. Pengaruh dukungan sosial terhadap kepuasan kerja 

Dukungan sosialberpengaruh positif dan signifikanterhadap kepuasan 

kerja karyawan. Dimanavariabel dukungan sosial (X2) memiliki nilai thitung 

sebesar 6,658 ≥ ttabel sebesar 1,67303 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 

≤ 0,05. Hasil tersebut sesuai dengan dugaan awal dan didukung oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tita Isnovijanti tahun 2002 juga 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap 

Stres Kerja Dan Kepuasan Kerja (Studi Kasus Di Polres Pati Jateng). Hasil 

penelitiannya adalah bahwa dukungan sosial berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. 

3. Secara bersama-sama stres kerja dan dukungan sosial, berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kepuasan kerja. Dimana nilai Fhitungsebesar 24,233 

≥ Ftabel sebesar 3,16 dengan sig sebesar 0,000 ≤ 0,05. 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis mengenai pengaruh stres kerja 

dan dukungan sosial terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Igasar (Semen 

Padang Group), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

4. Stres kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kepuasan 

kerja karyawan. Dimana variabel stres kerja (X1) memiliki nilai thitung 

sebesar -1,084 ≤ ttabel sebesar 1,67303 dengan nilai signifikan sebesar 0,283 

≥ 0,05.  

5. Dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Dimana variabel dukungan sosial (X2) memiliki nilai thitung 

sebesar 6,658 ≥ ttabel sebesar 1,67303 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 

≤ 0,05. 

6. Secara bersama-sama stres kerja dan dukungan sosial, berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kepuasan kerja. Dimana nilai Fhitung sebesar 24,233 

≥ Ftabel  sebesar 3,16 dengan sig sebesar 0,000 ≤ 0,05. 

 

 

 

 



 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka diajukan 

saran sebagai berikut: 

1. Perusahaan 

Untuk dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan, pihak pimpinan 

perlu lebih memperhatikankan  stres kerja dan dukungan sosial sehingga 

pencapaian kepuasan kerja karyawan  yang merupakan tujuan perencanaan  

manajemen dapat tercapai. Hal tersebut dapat dilaksanakan dengan selalu 

mengadakan sosialisasi jika ada peraturan-peraturan baru yang menyangkut 

beban kerja karyawan. Pimpinan sebaiknya  lebih menjelaskan secara 

terperinci tugas yang harus dijalankan oleh bawahannya sehingga 

karyawan merasa mendapat dukungan oleh pimpinan, lebih menjadikan 

situasi kerja yang kondusif sehingga antar pegawai bisa berkomunikasi 

sekaligus berinteraksi dengan baik satu sama lain. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih jauh faktor 

lain yang lebih berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan karyawan 

PT. Igasar (Semen Padang Group). 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Kepada Yth. 

Karyawan PT. Igasar (Semen Padang Group) 

Di Tempat 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir Skripsi (TAS) pada program Strata 1 

(S1) Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, saya: 

Nama   : Feli Yunita Sari 

NIM   : 1413060229 

Fakultas / Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Ekonomi Syariah 

Bermaksud untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Stres 

Kerja Dan Dukungan Sosial Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Igasar (Semen 

Padang Group)”. Data yang diperoleh semata-mata untuk ilmu dan tidak untuk 

dipublikasikan. Sehubungan dengan itu, saya mohon bantuan dari Bapak/Ibu 

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian ini. 

Kesungguhan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini merupakan bantuan 

yang sangat berarti bagi saya. Atas kesediaan dan partisipasi dalam mengisi kuesioner 

ini, saya mengucapkan terimakasih. 

 

Hormat Saya, 

 

 

       Feli Yunita Sari 

    

 

 



 

 

 

No responden : 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Identitas Responden 

Umur  :           20-25 

              26-35 

   >35 

Jenis Kelamin :  Laki-laki 

Perempuan 

Lama Bekerja :           < 1 Tahun  4 Tahun 

1 Tahun  >5Tahun 

2 Tahun 

3 Tahun 

Petunjuk pengisian kuesioner:  

1. Bacalah terlebih dahulu setiap butir pernyataan di dalam angket dengan cermat. 

2. Berikan tanda cek (√) pada jawaban yang benar-benar sesuai dengan kondisi yang 

anda rasakan. 

3. Satu pernyataan hanya boleh dijawab dengan satu pilihan jawaban  

4. Pilihan jawaban yang tersedia:  

SS : Sangat Setuju  



 

S : Setuju  

CS : Cukup Setuju 

TS : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju   

Faktor Kepuasan Kerja 

 

No Pernyataan  SS S CS TS STS 

1. Gaji dan insentif yang didapatkan 

cukup banyak dan adil sesuai dengan 

pekerjaan yang saya lakukan 

     

2. Kesesuaian antara keahlian dengan 

bidang pekerjaan dapat mendukung 

saya dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan 

     

3. Saya sering mengerjakan tugas yang 

tidak sesuai dengan kemampuan saya 

     

4. Ruang kerja yang nyaman membuat 

saya lebih bersemangat dalam bekerja 

     

5. Pimpinan mampu bertindak tegas 

menerapkan hukuman bagi karyawan 

yang melanggar aturan kerja 

     

 

Faktor Stres Kerja 

 

No Pernyatan SS S CS TS STS 

1. Beban kerja yang sulit dan berlebihan 

dalam bekerja akan membuat saya 

menjadi stres 

     

2. Adanya tekanan dan sikap pemimpin 

yang kurang adil membuat saya 

menjadi stres 

     

3. Saya dapat menyelesaikan setiap tugas      



 

yang diberikan sesuai target waktu 

yang ditentukan 

4. Adanya konflik antara karyawan 

dengan pimpinan dan rekan kerja 

     

5. Saya merasa bahwa balas jasa yang 

diberikan kurang memuaskan 

     

 

 

 

Faktor Dukungan Sosial 

 

No Pernyataan SS S CS TS STS 

1. Atasan dan rekan kerja sering 

memberitahukan informasi yang 

dibutuhkan untuk menunjang profesi 

     

2. Rekan kerja berusaha mencarikan 

jalan keluar terhadap permasalahan 

yang sedang saya hadapi 

     

3. Atasan dan Rekan kerja mau 

mendengarkan keluhan-keluhan yang 

saya sampaikan saat bekerja 

     

4. Rekan kerja mau memberikan 

pertolongan langsung seperti pinjaman 

uang disaat saya membutuhkan 

     

5 Atasan saya selalu memberikan pujian 

apabila saya menjalankan tugas 

pekerjaan dengan hasil yang 

memuaskan 

     

Hasil Uji Validitas 

1. Stres Kerja 

Correlations 



 

 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 Stresker

ja 

x1.1 

Pearson 

Correlation 

1 ,158 ,531
**

 ,185 ,461
*
 ,569

**
 

Sig. (2-tailed)  ,406 ,003 ,328 ,010 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 

x1.2 

Pearson 

Correlation 

,158 1 ,539
**

 ,590
**

 ,543
**

 ,847
**

 

Sig. (2-tailed) ,406  ,002 ,001 ,002 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

x1.3 

Pearson 

Correlation 

,531
**

 ,539
**

 1 ,291 ,466
**

 ,789
**

 

Sig. (2-tailed) ,003 ,002  ,118 ,009 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

x1.4 

Pearson 

Correlation 

,185 ,590
**

 ,291 1 ,215 ,636
**

 

Sig. (2-tailed) ,328 ,001 ,118  ,254 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

x1.5 

Pearson 

Correlation 

,461
*
 ,543

**
 ,466

**
 ,215 1 ,735

**
 

Sig. (2-tailed) ,010 ,002 ,009 ,254  ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

streskerja 

Pearson 

Correlation 

,569
**

 ,847
**

 ,789
**

 ,636
**

 ,735
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 



 

2. Dukungan Sosial 

Correlations 

 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 Dukungan 

sosial 

x2.1 

Pearson Correlation 1 ,510
**

 ,649
**

 ,468
**

 1,000
**

 ,940
**

 

Sig. (2-tailed)  ,004 ,000 ,009 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

x2.2 

Pearson Correlation ,510
**

 1 ,706
**

 ,428
*
 ,510

**
 ,720

**
 

Sig. (2-tailed) ,004  ,000 ,018 ,004 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

x2.3 

Pearson Correlation ,649
**

 ,706
**

 1 ,084 ,649
**

 ,713
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,659 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

x2.4 

Pearson Correlation ,468
**

 ,428
*
 ,084 1 ,468

**
 ,651

**
 

Sig. (2-tailed) ,009 ,018 ,659  ,009 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

x2.5 

Pearson Correlation 1,000
**

 ,510
**

 ,649
**

 ,468
**

 1 ,940
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,000 ,009  ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

dukun

gansos

ial 

Pearson Correlation ,940
**

 ,720
**

 ,713
**

 ,651
**

 ,940
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

3. Kepuasan Kerja 

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 kepuasan

kerja 

Y1.1 

Pearson 

Correlation 

1 -,073 ,335 -,057 ,613
**

 ,431
*
 

Sig. (2-tailed)  ,702 ,071 ,767 ,000 ,017 

N 30 30 30 30 30 30 

Y1.2 

Pearson 

Correlation 

-,073 1 ,666
**

 ,795
**

 ,464
**

 ,821
**

 

Sig. (2-tailed) ,702  ,000 ,000 ,010 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

Y1.3 

Pearson 

Correlation 

,335 ,666
**

 1 ,600
**

 ,576
**

 ,854
**

 

Sig. (2-tailed) ,071 ,000  ,000 ,001 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

Y1.4 

Pearson 

Correlation 

-,057 ,795
**

 ,600
**

 1 ,420
*
 ,767

**
 

Sig. (2-tailed) ,767 ,000 ,000  ,021 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

Y1.5 

Pearson 

Correlation 

,613
**

 ,464
**

 ,576
**

 ,420
*
 1 ,812

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,010 ,001 ,021  ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

kepuasankerja 

Pearson 

Correlation 

,431
*
 ,821

**
 ,854

**
 ,767

**
 ,812

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,017 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 



 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

1. Stres Kerja 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,764 5 

 

2. Dukungan Sosial 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,846 5 

 

3. Kepuasan Kerja 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,785 5 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 58 

Normal Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,49388384 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,117 

Positive ,117 

Negative -,110 

Kolmogorov-Smirnov Z ,893 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,403 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 



 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2,351 ,381  6,174 ,000   

streskerja -,107 ,099 -,118 -1,084 ,283 ,809 1,237 

Dukungan 

sosial 

,581 ,087 ,728 6,658 ,000 ,809 1,237 

a. Dependent Variable: kepuasankerja 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Heterokedastisitas 

 



 

 
 

 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 

Coefficients
a
 

Model Unstandard

ized 

Coefficient

s 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Erro

r 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2,351 ,381  6,174 ,000   

streskerja -,107 ,099 -,118 -1,084 ,283 ,809 1,237 

Dukungan 

sosial 

,581 ,087 ,728 6,658 ,000 ,809 1,237 

a. Dependent Variable: kepuasankerja 



 

Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary
b
 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,684
a
 ,468 ,449 ,503 1,402 

a. Predictors: (Constant), dukungansosial, streskerja 

b. Dependent Variable: kepuasankerja 

 

2. Hasil Uji t (Parsial) 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2,351 ,381  6,174 ,000   

streskerja -,107 ,099 -,118 -1,084 ,283 ,809 1,237 

Dukungan 

sosial 

,581 ,087 ,728 6,658 ,000 ,809 1,237 

a. Dependent Variable: kepuasankerja 

 

 

3. Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 12,252 2 6,126 24,233 ,000
b
 

Residual 13,904 55 ,253   

Total 26,155 57    

a. Dependent Variable: kepuasankerja 



 

Tabulasi Awal 
 
 

                     
No 

Jenis 
kelamin Umur 

Lama 
Bekerja X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

Rata-
rata X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

Rata-
rata Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 

Rata-
rata 

1 1 1 1 4 5 5 4 3 4.2 5 5 5 3 5 4.6 3 5 5 5 3 4.2 

2 1 2 4 3 5 5 3 5 4.2 4 3 3 5 4 3.8 3 5 5 5 5 4.6 

3 2 3 5 5 4 4 5 3 4.2 4 3 3 5 4 3.8 3 5 5 5 3 4.2 

4 2 2 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3.8 3 5 5 5 3 4.2 

5 1 1 1 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4.2 4 5 5 5 5 4.8 

6 1 3 6 4 3 3 4 4 3.6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4.2 

7 2 3 5 4 2 4 2 4 3.2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4.6 

8 2 1 1 4 2 3 4 5 3.6 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4.2 

9 2 3 4 4 4 1 3 5 3.4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4.6 

10 1 1 2 5 2 3 4 5 3.8 5 4 4 5 5 4.6 4 4 5 5 4 4.4 

11 1 3 3 2 5 1 4 4 3.2 4 4 4 5 4 4.2 4 5 5 4 4 4.4 

12 1 3 4 4 2 4 2 5 3.4 5 4 4 4 5 4.4 5 5 5 5 5 5 

13 2 1 1 4 4 4 3 4 3.8 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

14 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4.8 

15 1 2 4 4 3 4 4 4 3.8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4.2 

16 1 3 5 5 2 4 3 4 3.6 2 4 3 5 2 3.2 5 2 4 3 4 3.6 

17 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

18 1 2 3 4 5 4 5 4 4.4 5 4 5 3 5 4.4 4 5 4 5 4 4.4 

19 2 2 2 3 1 2 3 2 2.2 1 4 3 1 1 2 3 1 2 3 2 2.2 

20 2 2 2 3 1 2 3 2 2.2 1 3 3 1 1 1.8 3 1 2 3 2 2.2 

21 1 1 1 3 4 4 5 4 4 4 2 2 4 4 3.2 3 4 4 5 4 4 

22 1 2 3 3 1 2 3 2 2.2 1 4 3 5 1 2.8 5 3 5 5 5 4.6 

23 1 2 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 3 5 5 5 4.6 

24 2 3 5 4 5 5 4 5 4.6 5 4 3 4 5 4.2 5 2 4 3 4 3.6 

25 2 1 2 4 5 4 5 4 4.4 5 4 5 3 5 4.4 4 5 4 5 4 4.4 

26 2 2 4 5 2 4 3 4 3.6 2 4 3 5 2 3.2 3 4 4 5 4 4 

27 1 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4.6 

28 1 1 1 4 5 4 5 4 4.4 5 4 5 3 5 4.4 4 5 4 5 4 4.4 

29 1 1 2 3 1 2 3 2 2.2 1 2 3 1 1 1.6 5 2 4 3 4 3.6 

30 1 2 3 3 1 2 3 2 2.2 1 2 3 1 1 1.6 5 5 5 5 5 5 



 

 

Tabulasi Akhir 

                    
                      
No Jenis kelamin Umur Lama Bekerja X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Rata-rata X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

Rata-
rata Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Rata-rata 

1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4.6 3 5 5 5 3 4.2 

2 1 2 4 5 5 4 5 5 4.8 4 3 3 5 4 3.8 3 5 5 5 5 4.6 

3 2 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 4 3.8 3 5 5 5 3 4.2 

4 2 2 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3.8 3 5 5 5 3 4.2 

5 1 1 1 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4.2 4 5 5 5 5 4.8 

6 1 3 6 4 5 5 3 5 3.8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4.2 

7 2 3 5 4 4 4 5 3 4.2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4.6 

8 2 1 1 3 5 4 3 4 3.6 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4.2 

9 2 3 4 5 4 5 3 4 3.6 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4.6 

10 1 1 2 4 2 3 4 5 3.8 5 4 4 5 5 4.6 4 4 5 5 4 4.4 

11 1 3 3 4 2 3 4 5 3.8 4 4 4 5 4 4.2 4 5 5 4 4 4.4 

12 1 3 4 5 3 3 4 4 3.8 5 4 4 4 5 4.4 5 5 5 5 5 5 

13 2 1 1 4 2 4 2 4 3.4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

14 2 3 3 4 3 4 4 4 3.4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4.8 

15 1 2 4 4 4 4 3 4 3.2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4.2 

16 1 3 5 5 5 5 4 5 4 2 4 3 5 2 3.2 5 2 4 3 4 3.6 

17 1 1 1 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

18 1 2 3 2 5 1 4 4 4 5 4 5 3 5 4.4 4 5 4 5 4 4.4 

19 2 2 2 4 2 4 2 5 4.4 1 4 3 1 1 2 3 1 2 3 2 2.2 

20 2 2 2 4 4 4 4 4 2.2 1 3 3 1 1 1.8 3 1 2 3 2 2.2 

21 1 1 1 4 5 4 5 4 2.2 4 2 2 4 4 3.2 3 4 4 5 4 4 

22 1 2 3 3 1 2 3 2 4 1 4 3 5 1 2.8 5 3 5 5 5 4.6 



 

23 1 2 4 3 1 2 3 2 2.2 4 4 5 3 4 4 5 3 5 5 5 4.6 

24 2 3 5 3 4 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4.2 5 2 4 3 4 3.6 

25 2 1 2 3 1 2 3 2 4.4 5 4 5 3 5 4.4 4 5 4 5 4 4.4 

26 2 2 4 3 4 4 5 4 3.6 2 4 3 5 2 3.2 3 4 4 5 4 4 

27 1 2 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4.6 

28 1 1 1 5 2 4 3 4 4.4 5 4 5 3 5 4.4 4 5 4 5 4 4.4 

29 1 1 2 5 5 5 5 5 2.2 1 2 3 1 1 1.6 5 2 4 3 4 3.6 

30 1 2 3 4 5 4 5 4 2.2 1 2 3 1 1 1.6 5 5 5 5 5 5 

31 2 3 6 3 1 2 3 2 3.6 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 4 4.4 

32 2 2 4 3 1 2 3 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

33 2 3 5 4 5 5 4 5 4.6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

34 1 2 4 4 2 4 3 4 4.8 5 5 4 5 5 4.8 4 5 5 4 5 4.6 

35 2 2 3 4 4 1 3 5 4.6 4 1 3 3 4 3 3 4 4 5 4 4 

36 2 2 3 3 4 4 3 4 4.4 5 5 4 5 5 4.8 4 5 5 4 5 4.6 

37 1 2 2 3 4 4 5 4 2.2 5 4 5 3 5 4.4 4 5 4 5 4 4.4 

38 1 2 5 4 5 4 5 4 3.6 1 2 3 1 1 1.6 3 1 2 3 2 2.2 

39 1 3 4 3 1 2 3 2 3.6 4 3 5 5 4 4.2 5 4 5 4 3 4.2 

40 1 2 2 3 3 5 4 3 3.2 3 5 3 3 3 3.4 4 3 5 4 3 3.8 

41 1 2 2 4 3 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3.2 

42 1 2 5 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3.6 4 4 4 4 4 4 

43 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3.8 4 4 4 4 4 4 

44 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3.8 4 4 4 4 4 4 

45 2 2 3 4 4 4 4 4 4.2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

46 2 2 3 4 4 4 4 4 4.2 4 4 4 5 4 4.2 5 4 4 4 4 4.2 

47 2 2 3 5 4 4 4 4 3.8 4 4 4 5 4 4.2 5 4 4 4 4 4.2 

48 2 2 2 5 4 4 4 4 4 4 3 2 5 4 3.6 5 5 4 5 5 4.8 

49 1 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4.2 4 4 5 4 4 4.2 



 

50 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4.2 4 4 4 4 4 4 

51 2 3 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3.8 4 4 4 4 4 4 

52 1 2 2 4 4 4 4 4 3.2 4 2 4 5 4 3.8 4 4 4 4 4 4 

53 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3.8 4 4 4 4 4 4 

54 1 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3.2 

55 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2.8 3 3 3 3 3 3 

56 1 2 2 3 3 3 3 3 4.4 3 3 3 2 3 2.8 3 3 3 3 3 3 

57 1 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3.2 3 3 3 3 3 3 

58 1 3 5 4 4 5 4 5 4.4 3 4 2 4 3 3.2 4 4 5 4 5 4.4 
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Alamat : Jaruai, RT. 001 RW. 005. Kelurahan Bungus Barat, 
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